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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the-effect of the effectiveness-of knowledge management and culture on the
performance of Chong-De Buddhist Sunday School (SMB) teachers in North Sumatra. This research uses multiple
regression analysis. In this study using a sample using probability samplingtechnique, with a total sample of 86
respondents. This research uses primary data, data is collected by distributing questionnaires to respondents via google
form which is tested with SPSS 20.0 for Windows. The results showed that the effectiveness of knowledge management had a
positive effect on the performance of SMB Chong-De teachers in North Sumatra with the resulting correlation coefficient of
ryl = 0.756 and the coefficient of determination of the resulting score r2yl = 0.571. organizational culture has a positive
effect on the performance of SMB Chong-De teachers in North Sumatra with the resulting correlation score coefficient ry2
= 0.658 and the resulting coefficient of determination scores r2y2 = 0.433. The effectiveness of knowledge management and
organizational culture have a positive and significant effect on the performance of SMB Chong-De teachers in North
Sumatra with the resulting correlation coefficient score of ry12 = 0.846 and the resulting coefficient of determination score
of r2y1, = 0.716. The regression equation in this study is as follows: 1.2 = 40.207 + 0.846X1 + 0.716X2. Based on these
results, it is necessary to optimize the performance of policies and regulations to improve the effectiveness of knowledge
management and organizational culture.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efektivitas knowledge management dan budaya organisasi terhadap
kinerja guru Sekolah Minggu Buddha (SMB) Chong-De Se-Sumatera Utara. Riset ini menggunakan analisis regresi
berganda. Pada riset ini penentuan sampel menggunakan teknik probability sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 86
responden. Riset ini memakai data primer, data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner. kepada reponden melalui
google forms yang diuji dengan SPSS 20.0 for Windows. Hasil riset menunjukkan bahwa efektivitas knowledge management
berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMB Chong-De Se-Sumatera Utara dengan skor koefisien korelasi dihasilkan
sebesar ry1 = 0,756 dan skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar r?; = 0,571. budaya organisasi berpengaruh positif
terhadap kinerja guru SMB Chong-De Se-Sumatera Utara dengan skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry, = 0,658 dan
skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar r3, = 0,433. Efektivitas knowledge management dan budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMB Chong-De Se-Sumatera Utara dengan
skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry1, = 0,846 dan skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar 21, = 0,716.
Persamaan regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut : Y1,2 = 40,207 + 0,846X; + 0,716X,. Berdasarkan hasil
tersebut maka untuk mengoptimalkan kinerja guru maka perlu kebijakan maupun regulasi untuk meningkatkan efektivitas
knowledge management dan budaya organisasi.
Kata kunci . efektivitas knowledge management, budaya organisasi, dan kinerja guru
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Sekolah minggu Buddha (SMB) adalah.sebuah program untuk penanaman nilai-nilai moral pada siswa
melalui kegiatan bernyanyi, bermain, bercerita, menggambar, mewarnai, kegiatan peduli lingkungan dan
sebagainya. Guru yang ada di SMB memiliki peran yang amat penting.dalam memberikan pemebelajaran nilai
moral kepada para siswa. Guru yang mengajar di SMB pada umumnya berasal dari berbagai latar belakang
pendidikan, tidak semua berlatar pendidikan agama dan guru. Dalam realitas di lapangan guru SMB mengajar
dengan suka rela atau tidak digaji, sehingga perlu perhatian bagi semua pihak kepada kinerja guru SMB. Kinerja
guru merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh para guru dalam menjalankan tanggung jawab dan tugas
menjadi seorang pendidik. Atau bisa disebut bahwa kinerja guru merupakan sebuah kondisi yang memperlihatkan
kemampuan guru dalam menjalankan tugas di sebuah sekolah. Pencapaian prestasi yang ada di sekolah mampu
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti, efektivitas knowledge managemet dan budaya organisasi.

Tuntunan terhadap Kkinerja guru sekolah minggu Buddha, sepertinya akan terasa sulit untuk dipenuhi,
apalagi kondisi efektivitas knowledge management dan budaya organisasi sekolah minggu Buddha yang dirasa
oleh seorang guru belum memotivasi, dikarenakan pada umumnya kinerja guru memerlukan budaya kepercayaan
(culture of trust) serta kegairahan untuk melakukan pekerjaan, dan hal inilah yang mampu diwujudkan jika seorang
guru mempunyai kinerja yang besar dalam menjalankan sebuah tugas. Berdasarkan pengamatan terhadap kinerja
guru di SMB Chong-De Se-Sumatera Utara dengan survey seperti berikut: (1) Terdapat 65,00% guru SMB yang
masih memiliki permasalahan dalam dimensi Produktivitas Kerja, khususnya dalam mempelajari sebuah materi
terlebih dahulu sebelum disampaikan ke peserta didik dan diskusi evaluasi mengajar bersama kepala sekolah
minggu Buddha. (2) Terdapat 63,33% guru SMB yang masih memiliki permasalahan dalam dimensi Efektivitas
Kerja, khususnya menjalankan sebuah proses perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum yang ditetapkan guna
dapat menunjang mutu pendidikan siswa sekolah minggu Buddha. (3) Terdapat 70,00% guru sekolah minggu
Buddha yang masih memiliki permasalahan dalam Kemampuan Evaluasi, khusus dalam kemampuan untuk proaktif
dalam inovasi dengan sesama rekan guru untuk menciptakan contoh alat edukasi / pembelajaran sesuai tema belajar
secara tepat sasaran. (4) Terdapat 61,67% guru SMB yang masih memiliki permasalahan dalam Tanggung Jawab.
(5) Terdapat 65,00% guru SMB yang masih memiliki permasalahan dalam Komunikasi dan Perilaku. Berdasarkan
hal tersebut diatas, peneliti melihat terdapat berbagai faktor yang mengakibatkan kinerja guru SMB masih rendah,
yaitu : 1) Tingkat produktivitas kerja guru SMB masih rendah misalnya : dalam hal penuntasan pekerjaan,
pemakaian waktu yang tersedia untuk tindakan evaluasi kerja sekaligus memberikan dukungan kepada siswa
sehingga proses pembelajaran mampu dilaksanakan dengan tepat. 2) Kurangnya komunikasi dan perilaku antar
rekan guru sekolah minggu Buddha untuk kreatifitas alat pengayaan pemebelajaran dan metode pelaksanaan
pembelajaran yang mengairahkan di dalam kelas. 3) Kurangnya efektivitas kerja, kemampuan evaluasi dan
tanggung jawab dalam ketrampilan mengidentifikasi, mengorganisasi pengetahuan, membagikan dan efektifitas
mengelola pengarsipan, dan inovasi untuk kemajuan kualitas kerja sebagai guru SMB. Berdasarkan uraian di atas,
dapat diidentifikasikan masalah pada riset ini yakni: (1) Masih kurangnya efektivitas knowledge management.
Kurangnya efektivitas knowledge management karena masih karena kurangnya pengetahuan untuk dokumentasi,
pengetahuan dalam evaluasi informasi dan database, serta komunikasi dan sharing. ldentifikasi efektivitas
knowledge management terletak pada : kemampuan seorang guru untuk dapat bekerja lebih sistematis, produktif
dan efektif, sehingga dapat mengidentifikasi dan pemetaan informasi, untuk mendokumentasi, untuk evaluasi
informasi dan database, untuk komunikasi dan sharing, serta pengetahuan sebagai pembelajar sehingga dapat
meningkatkan kinerja guru menjadi optimal. (2) Masih kurangnya budaya organisasi. Kurangnya budaya organisasi
karena masih rendahnya pemahaman budaya organisasi di sekolah minggu Buddha Chong-De Se-Sumatera Utara
terhadap pola nilai, norma, keyakinan yang berorientasi pada outcome, Prestasi dan integritas. ldentifikasi budaya
organisasi terletak pada: budaya kerja yang berorientasi pada tujuan, kesatuan tim, outcome, Prestasi dan integritas
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sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang dapat menunjang tercapainya proses pembelajaran dan kinerja guru
yang baik. (3) Masih rendahnya kinerja guru. Kinerja guru yang masih rendah dikarenakan masih kurang
memadainya Kketercapaian kualitas dan tujuan kerja yang disebabkan oleh produktifitas, efektivitas, kemampuan
evaluasi, tanggung jawab, komunikasi dan perilaku yang belum maksimal. Identifikasi kinerja guru terletak pada :
produktifitas kerja, efektivitas kerja, kemampuan evaluasi, tanggung jawab, komunikasi dan perilaku untuk
mencapai manfaat, tujuan dan kualitas kerja dengan menggunakan sumberdaya secara kreatif, inovasi dan efisien.
Guru yang memiliki efektivitas knowledge management sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran, disamping
guru memiliki budaya organisasi akan membuat Kinerja guru menjadi baik.

Pada era industri 4.0 saat ini, diperlukan kemampuan efektivitas knowledge management yang baik, agar
setiap informasi, pengetahuan, database dapat dengan mudah dilakukan iidentifikasi dan pemetaan,
didokumentasikan dengan baik, di evaluasi, dan di sharing, sehingga guru sekolah minggu Buddha dapat bekerja
lebih produktif, menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, meningkatkan kemampuan dan tanggug jawab dan
kinerja guru sekolah minggu Buddha dalam pencapaian tujuan organisasi.-Budaya organisasi sekolah minggu
Buddha adalah sebuah sistem makna yang membentuk pola nilai, norma, keyakinan dan sikap setiap guru sekolah
minggu Buddha. Ketika budaya organisasi sekolah minggu Buddha yang baik, menyenangkan dan mendukung
pelaksaan tugas dan tanggung jawab guru sekolah minggu Buddha tentunya sangat mempengaruhi Kinerja guru
sekolah minggu Buddha.

METODE

Riset ini adalah jenis riset eksplorasi kuantitatif dimana menurut Sugiyono (2019: h.13) penelitian
kuantitatif tersebut adalah semacam eksplorasi yang didasarkan atas paham dan filsafat positivism. Penelitian
berjenis kuantitatif adalah penelitian yang meneliti suatu populasi tertentu yang memiliki masalah untuk
dipecahkan dengan analisis data-data yang bersifat angka atau numerik, sehingga jenis penelitian ini dapat menguiji
jawaban sementara yang telah dirumuskan, dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Populasi pada riset ini
yakni semua guru Sekolah Minggu Buddha Chong-De Se-Sumatera Utara sebanyak 110 orang. Berdasarkan
populasi tersebut proses penentuan sampel proporsional random sampling untuk mengambil sampel secara
proporsional dari seluruh SMB yang terdapat di Sumatera Utara, dengan jumlah sampel 86 responden. Prosedur
pengumpulan informasi yang digunakan dalam eksplorasi: Kuesioner pada riset ini disebarkan kepada sampel yaitu
guru SMB Chong-De Se-Sumatera Utara, kuesioner menggunakan skala likert. Pembagian kuesioner dilakukan
dengan menggunakan google form dengan skala likert (Utama, 2018: h.24).

Dokumentasi pada riset dilakukan terhadap data-data yang berkaitan dengan topik penelitian seperti jumlah
guru pada SMB Chong-De Se-Sumatera Utara, nama-nama SMB Chong-De Se-Sumatera Utara. Proses
dokumentasi dilakukan dengan kunjungan langsung ke masing-masing SMB di Chong-De Se-Sumatera Utara
(Riduwan, 2011:89). Instrument ini memakai kuesioner. Kuesioner yang digunakan sebagai instrument ukur
berisikan pernyataan yang dijabarkan melalui indikator variabel yang telah ditetapkan, serta tiap indikator dipecah
menjadi delapan butir pernyataan, sehingga total pernyataan yang terdapat dalam kuesioner adalah 120 butir
pernyataan untuk tiga variabel. Sebelum instrument dapat digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan
pemeriksanaan terhadap kesahihan butir kuesioner melalui uji terhadap 30 orang guru diluar sampel yang telah
ditetapkan sebagai responden penelitian. Pembuatan instrument riset dilakukan dengan menetapkan indikator setiap
variabel yang nantinya diproksikan dalam butir-butir kuesioner dengan definisi sebagai berikut. Setelah data yang
dikumpulkan memenuhi syarat normalitas, multikolenieritas dan heteroskedastisitas, maka data yang dikumpulkan
diuji hubungan antar variabelnya dengan menggunakan analisis regresi linier bergada, dengan persamaan seperti
berikut:

Y =a+ DX DX €6 (1)
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Gambar 1. Konstelasi Masalah Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis dari keseluruhan guru SMB se Kota Denpasar dengan sampel 85 orang. Adapun
data distribusi frekuensi dari beberapa variabel yang digunakan pada riset ini yakni seperti berikut:

Tabel 1. Distribusi frekuensi variabel Efektivitas Knowledge Management (X1)

Interval Frekwensi Frekwensi
Kelas ]
Kelas Absolut Relatif (%)
1 109 — 112 7 8.14
2 113 - 116 8 9.30
3 117 -120 10 11.63
4 121 -124 25 29.07
5 125 -128 18 20.93
6 129 - 132 11 12.79
7 133-136 0 0.00
8 137 - 140 7 8.14
Jumlah 86 100.00

Sumber : Data diolah (2022)

Porsi terbesar penelitian efektivitas knowledge management (X1) di Sekolah Minggu Buddha (SMB) Chong-
De Se-Sumatera Utara yang disajikan pada tabel diatas ada pada interval 121 - 124 (29,07%). Posisi kedua dengan
interval 125 - 128 (20,93%). Posisi ke tiga interval 129 - 132 (12,79%). Posisi ke empat ditempati kelas interval
117 - 120 sebesar 11,63%. Posisi ke lima ditempati kelas interval 113 - 116 sebesar 9,30%. Posisi ke enam
ditempati kelas interval 108 — 112 sebesar 8,14%. Posisi ke tujuh ditempati kelas interval 137 — 136 sebesar
8,14% dan posisi ke delapan ditempati kelas-interval 133 — 136 sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas knowledge management (X:) di SMB Chong-De Se-Sumatera Utara belum merata dan perlu
ditingkatkan efektivitas knowledge management (X1) di SMB Chong-De Se-Sumatera Utara.
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Tabel 2. Distribusi frekuensi variabel Budaya Organisasi (Xz2)

Interval Frekwensi Frekwensi
Kelas -
Kelas Absolut Relatif (%)
1 109 - 112 10 11.63
2 113 -116 5 5.81
3 117 - 120 5 5.81
4 121 -124 12 13.95
5 125 -128 19 22.09
6 129 - 132 18 20.93
7 133 -136 14 16.28
8 137 - 140 3 3.49
Jumlah 86 100.00

Sumber : Data diolah (2022)

Porsi terbesar penelitian budaya organisasi (Xz) Sekolah Minggu Buddha (SMB) Chong-De Se-Sumatera
Utara yang disajikan pada pada tabel diatas dengan interval 125 - 128 (22,09%). Posisi kedua interval 129 - 132
(20,93%). Posisi ke tiga interval 133 - 136 (16,28%). Posisi ke empat ditempati kelas interval 121 — 124 sebesar
13,95%. Posisi ke lima ditempati kelas interval 109 - 112 sebesar 11,63%. Posisi ke enam ditempati kelas interval
113 - 116 sebesar 5,81%. Posisi ke tujuh ditempati kelas interval 117 - 120 sebesar 5,81% dan posisi ke delapan
ditempati kelas interval = 137 - 140 sebesar 3,49%.. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi (X2) SMB
Chong-De Se-Sumatera Utara belum merata dan perlu ditingkatkan movasi kerja (X2) SMB Chong-De Se-
Sumatera Utara.

Tabel 3. Distribusi frekuensi variabel Kinerja Guru (YY)

Interval Frekwensi Frekwensi
Kelas I
Kelas Absolut Relatif (%)
1 109 — 112 2 2.33
2 113116 3 3.49
3 117 - 120 16 18.60
4 121 -124 19 22.09
5 125-128 30 34.88
6 129 -132 13 15.12
7 133 -136 1 1.16
8 137 - 140 2 2.33
Jumlah 86 100.00

Sumber : Data diolah (2022)

Porsi terbesar penelitian kinerja guru (Y) Sekolah Minggu Buddha (SMB) Chong-De Se-Sumatera Utara
yang disajikan pada tabel diatas interval 125 - 128 (34,88%). Posisi kedua ditempati interval 121 - 124 (22,09%).
Posisi ke tiga interval 117 - 120 (18,60%). Posisi ke empat ditempati kelas interval 129 — 132 sebesar 15,12%.
Posisi ke lima ditempati kelas interval 113 - 116 sebesar 3,49%. Posisi ke enam ditempati kelas interval 109 - 112
sebesar 2,33%. Posisi ke tujuh ditempati kelas interval 137 - 140 sebesar 2,33% dan posisi ke delapan ditempati
kelas interval 133 - 136 sebesar 3,49%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru (Y) SMB Chong-De Se-
Sumatera Utara belum merata dan perlu ditingkatkan kinerja guru (Y) SMB Chong-De Se-Sumatera Utara.

Pengujian Persyaratan Analisis

Pada kolom Klomogorov-Simirnov atau Shapiro-Wilk diperoleh kinerja guru (Y) Lniwng = 0,085, efektivitas
knowledge management (X1) Lniung = 0,078 dan budaya organisasi (X2) Lniung = 0,129 sementara itu Liabel:(a=0.05:n=86)
= 0,096 dan Liapel:(a=0.01:n=86)= 0,111. Pada kolom Klomogorov-Simirnov atau Shapiro-Wilk diperoleh kinerja guru
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(Y) Lniwng= 0,557, dan efektivitas knowledge management (X1) Lhiwng = 0,680 sementara itu Liabel:@a=0.05:n=86)= 0,096
dan Litabel:(a=0.01:n=86)= 0,111. Pada kolom Klomogorov-Simirnov atau Shapiro-Wilk diperoleh kinerja guru (Y) Lhiwng
= 0,557, dan budaya organisasi (X2) Lniung = 0,112 sementara itu Liavei:a=0.05:n=86)= 0,096 dan Liavel:(a=0.01:n=86) =
0,111. Karena nilai sig. Melebihi 0,05 sehingga data terdistribusi secara normal.

Tabel 4. Ringkasan Uji Normalitas

No | Galat Lhitung Liabe Keterangan
(0L =0.05:1=86) (2 =0.01:n=86)
1 Y-Y, 0,680 0,096 0,111 Normal
2 Y-V, 0,112 0,096 0,111 Normal
Syarat Normal: Lhitung > Sig.0.05

Sumber : Data diolah (2022)

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas (uji Levene)

PENGELOMPOKAN Sig. Keterangan
Y atas X 0,101 Homogen
Y atas X; 0,667 Homogen
Syarat homogen: Sig. > 0,05.

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan data diatas menunjukkan nilai sig melebihi 0,05 sehingga kelompok data efektivitas knowledge
management serta budaya organisasi berasal dari populasi yang homogen.

Tabel 6. Hasil Uji Multikoleniaritas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 |Efektivitas Knowledge Management 0,830 1,205
Budaya Organisasi 0,830 1,205

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber : Data diolah (2022)

Variabel efektivitas knowledge management secara berturut-turut memiliki nilai tolerance dan VIF sebesar
0,830 dan 1,205 dan variabel budaya organisasi secara berturut-turut nilai tolerance dan VIF sebesar 0,830 dan
1,205, sehingga riset ini terbebas dari multikolinearitas. Variabel efektivitas knowledge management dengan nilai
signifikansi 0,359 dan variabel budaya organisasi sebesar 0,247. Maka nilai signifikansi variabel efektivitas
knowledge management dan budaya organisasi melebihi 0,05 yang berarti tidak terjadi heterokedastitas.

Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Linieritas

PENGELOMPOKAN Sig. Keterangan
Y dan X 0,227 Linier
Y dan X» 0,312 Linier
Syarat Homogen: Sig > 0,05

Sumber : Data diolah (2022)

Hasil perhitungan linieritas menggunakan SPSS V.20 pada kolom Sig. Deviation from Liniearity sebesar
0,227 (0,227 > 0,05). Persyaratan linier, jika bilangan Sig. lebih dari 0,05 artinya efektivitas knowledge
management dan kinerja guru memiliki hubungan yang linier. Hasil perhitungan linieritas menggunakan SPSS
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V.20 pada kolom Sig. Deviation from Liniearity sebesar 0,312 (0,312 > 0,05). Persyaratan linier, jika bilangan Sig.
lebih dari 0,05 artinya budaya organisasi dan kinerja guru memiliki hubungan yang linier.

Pengujian Hipotesis
Tabel 8. Koefisien korelasi antara Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 57147 6.373 8.967 .000
Efektivitas Knowledge 545 052 756|  10.575 000
Management

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Data diolah (2022)

Untuk menguji adanya pengaruh antara efektivitas knowledge management (X1) terhadap kinerja guru (Y)
dilakukan uji signifikan persamaan regresi dengan uji t. Persamaan hipotesis teruji bila signifikansi < 0,05, maka
variabel X terdapat berpengaruh. Berdasarkan perhitungan diperoleh tingkat signifikansi efektivitas knowledge
management (X1) 0,000 < 0,05 dan nilai t nitung 10,575 > t waner 1,663 kesimpulanya terdapat berpengaruh, skor thitung =
10,575 dan SKOr tiapel (0,05:84) = 1,663 SKOI trapel (0,01:84) = 2,372.

Tabel 9. Koefisien korelasi antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 73.541 6.366 11.552 .000
Budaya | 405 051 658 8.011 .000
Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Data diolah (2022)

Untuk menguji adanya pengaruh antara budaya organisasi (X2) terhadap kinerja guru () dilakukan uji
signifikan persamaan regresi dengan uji t. Persamaan hipotesis teruji bila signifikansi < 0,05, maka variabel X;
terdapat berpengaruh. Berdasarkan perhitungan diperoleh tingkat signifikansi budaya organisasi (Xz) 0,000 < 0,05
dan nilai nilai t nitung 8,011 > t ner 1,663 kesimpulanya terdapat berpengaruh, skor thiwng = 8,011, dan SKor tranei (0,05;84)
= 1,663 sKor tiapel (0,01:82) = 2,372. Hal ini berarti thitung> travel.

Tabel 10.
Koefisien korelasi antara Efektivitas Knowledge Management dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 40.207 5.836 6.890 .000
Efektivitas Knowledge 421 046 583| 9.079 000
Management
Budaya Organisasi 257 .040 A17| 6.494 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Data diolah (2022)
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Untuk menguji adanya pengaruh antara efektivitas knowledge management (X:) dan budaya organisasi (X2)
terhadap kinerja guru () dilakukan uji signifikan persamaan regresi dengan uji t. Persamaan hipotesis teruji bila
signifikansi < 0,05, maka variabel X; dan X terdapat berpengaruh. Berdasarkan perhitungan diperoleh tingkat
signifikansi X1 = 0,000 < 0,05 dan X,= 0,000 < 0,05 dan nilai t nitung X1 9,079 > t aper 1,663 nilai t nitung X2 6,494> t
wbel 1,663 kesimpulanya terdapat berpengaruh, skor thiung = 9,079 dan 6,494, dan skor tipel (0,05:83 = 1,663 SKOr tiapel
©orey = 2,372. Hal ini  berarti thiung > trve. Dengan demikian menunjukan bahwa persamaan regresi tersebut
signifikan, bahwa hipotesis Alternatif (H.) diterima dan hipotesis (HO) ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada
berpengaruh positif dan signifikan antara efektivitas knowledge management (X:) dan budaya organisasi (X2)
terhadap kinerja guru (). Adapun hasil uji koefisien korelasinya adalah seperti berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Korelasi

No | Korelasi Antara Cgfraérlsact)ir:) - Sig. (2-tailed) | Keterangan
1 Y dengan X; 0,756 0,000 Signifikan
2 Y dengan X 0,658 0,000 Signifikan
Syarat signifikan: Sig. < 0,05

Sumber : Data diolah (2022)

Pembahasan Hasil Penelitian

Berikut ini akan disajikan pembahasan hasil riset tentang hasil analisis regresi dan koresional antara
variabel efektivitas knowledge management (X1) dan budaya organisasi (X2) baik secara parsial maupun simultan
terhadap kinerja guru (Y) SMB Chong-De Se-Sumatera Utara. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
SMB Chong-De Se-Sumatera Utara ada tiga hipotesis, dan Pembahasan mengenai temuan empiris ini akan
dijelaskan dalam uraian sebagai berikut.

Persamaan regresi Y= 57,147 + 0,545X; dengan skor Persamaan hipotesis teruji t niung > t tael = 10,575 >
1,663 dan Fhiwng = 111,827 > Fravel (0,05:82) = 3,95, Fravel (0,01:84) = 6,95, yang artinya bahwa persamaan regresi positif
dan sangat signifikan. Persamaan regresi tersebut bersifat linier, skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry; =
0,756, menunjukkan bahwa tingkat kekuatan hubungan termasuk kategori yang kuat antara efektivitas knowledge
management (X1) terhadap kinerja guru (Y) Sekolah Minggu Buddha (SMB) Chong-De Se-Sumatera Utara.

Persamaan regresi Y, = 73,541 + 0,405X, dengan skor Persamaan hipotesis teruji t nitung > t taet = 8,011 >
1,663 dan Fhiwung = 64,177 > Frabel (0.05;84) = 3,95, Frapel (0,01:84) = 6,95, yang artinya bahwa persamaan regresi positif
dan sangat signifikan. Persamaan regresi tersebut bersifat linier, skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar r,; =
0,658, menunjukkan bahwa tingkat kekuatan hubungan termasuk kategori yang kuat antara budaya organisasi (X2)
terhadap kinerja guru (Y) Sekolah Minggu Buddha (SMB) Chong-De Se-Sumatera Utara.

Persamaan regresi Ys = 40,207 + 0,421 X; + 0,257 X, dengan skor Persamaan hipotesis teruji Friung =
104,411 > Frapel (0,05:83 = 3,11, Franel 00183 = 4,67, Yyang artinya bahwa persamaan regresi berpengaruh positif dan
sangat signifikan. Persamaan regresi tersebut bersifat linier, skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry1» = 0,846,
menunjukkan bahwa tingkat kekuatan hubungan termasuk kategori sangat kuat antara efektivitas knowledge
management dan budaya organisasi secara bersamaan terhadap kinerja guru SMB Chong-De Se-Sumatera Utara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muljadi, Hadienata S. dan Adhie E.
Yusuf (2017:17) dalam penelitiannya didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan fungsional antara kepuasan Kkerja,
disiplin kerja, budaya organisasi, secara bersamaan dengan- kinerja guru yang ditunjukkan dengan persamaan
regresi yang berarti hasil signifikasi regresi adalah sangat signifikan yaitu sebesar 0,555 menunjukkan bahwa tiap
peningkatan variabelnya secara bersama-sama akan meningkatkan kinerja guru.

Maka didapatkan hasil hipotesis pengujian ini adalah guru termotivasi untuk bekerja lebih baik, dengan
menggunakan ketersediaan sumber daya yang disediakan, sehingga guru dapat bekerja secara kreatif, inovasi dan
efisien untuk mencapai manfaat, tujuan dan kualitas kerja yang semakin baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
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Setelah melakukan langkah-langkah penelitian kuantitatif melalui proses analisa hasil pengolahan data,
perhitungan statistik, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian, diperkuat dengan langkah penelitian
kualitatif melalui proses observasi, wawancara mendalam dan pengumpulan dokumen, maka penelitian tentang
peningkatan kinerja guru (Y) SMB Chong-De Se-Sumatera Utara melalui efektivitas knowledge management dan
budaya organisasi menghasilkan beberapa kesimpulan penelitian yang disajikan secara rinci sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel efektivitas knowledge management dengan kinerja guru
SMB Chong-De Se-Sumatera Utara dengan koefisien ry; = 0,756, koefisien determinasi (ry1)? = 0,571 (57,1%)
dengan persamaan regresi Y= 57,147 + 0,545X;. Efektivitas knowledge management merupakan tindakan yang
dilakukan secara sistematis dalam mengindentifikasi, membuat, mengumpulkan, membagikan, memelihara dan
menerapkan pengetahuan yang essensial dan-dibutuhkan bagi organisasi sehingga dapat mendorong organisasi
yang inovatif.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel budaya organisasi dengan kinerja guru SMB Chong-De Se-
Sumatera Utara, dengan koefisien ry, = 0,658, koefisien determinasi (ry2)? = 0,433 (43,3%) dengan persamaan
regresi Y = 73,541 + 0,405X. Budaya organisasi yang merupakan persepsi bersama para anggota organisasi
tentang kebijakan dan praktik manajemen dalam organisasi. Budaya organisasi yang baik, menyenangkan dan
mendukung pelaksaan tugas dan tanggung jawab, akan memberikan kontribusi SMB Chong-De Se-Sumatera
Utara dimana tercipta kondisi sekolah dengan pihak sekolah menerima penghargaan atas prestasi kerjanya dan
penghargaan lomba kreativitas guru dan siswa.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara efektivitas knowledge management dan budaya organisasi
secara bersama-sama dengan variabel kinerja guru SMB Chong-De Se-Sumatera Utara, dengan koefisien ryi, =
0,846, koefisien determinasi (ry12)? = 0,716 (71,6%) dengan persamaan regresi Y = 40,207 + 0,846X;+ 0,716X>.
Berarti semakin baik efektivitas knowledge management dan budaya organisasi secara bersamaan mampu
memberikan peningkatan Kkinerja guru SMB Chong-De Se-Sumatera Utara dimana guru selalu membuat
rancangan program pembelajaran sebelum tahun ajaran baru, berusaha mencari informasi guna menyelesaikan
tugas yang menjadi tanggung serta guru mampu menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya karena
ada motivasi dari kepala sekolah dan rekan kerja.

Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, kinerja guru dapat ditingkatkan melalui peningkatan efektivitas knowledge
management dan budaya organisasi yang dapat dilakukan secara tersendiri maupun secara bersama — sama. Dengan
demikian dibutuhkan beberapa upaya untuk meningkatkan kinerja guru melalui efektivitas knowledge management
dan budaya organisasi. Upaya — upaya tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. (1) Upaya peningkatan kinerja
guru melalui efektivitas knowledge management. Upaya peningkatan penerapan indikator - indikator efektivitas
knowledge management melalui pemberdayaan indikator- indikator variabel efektivitas knowledge management
dalam rangka meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan sebagai berikut: (a) Pengetahuan dalam identifikasi dan
pemetaan informasi: guru secara aktif melakukan pengamatan terhadap kesulitan yang dialami siswa dalam
pembelajaran di kelas serta mencari referensi serta inovasi untuk membantu siswa menghadapi masalah yang
dialam selama proses pembelajaran. (b) Pengetahuan untuk dokumentasi: guru secara aktif membuat rancangan
pembelajaran dengan jelas dan lengkap serta membuat analisis pencapaian target belajar pada setiap materi
pembelajaran, sehingga akan mempermudah guru melakukan proses pembelajaran di kelas. (c) Pengetahuan dalam
evaluasi informasi dan database: guru secara aktif melakukan diskusi dengan sesame duru di sekolah maupun di
sekolah lain untuk mencari referensi maupun informasi terbaru terkain proses pembelajaran. (d) Pengetahuan untuk
komuniasi dan sharing: Guru melakukan tukar pikiran dengan rekan kerja untuk memperoleh inovasi baru dalam
proses pembelajaran serta secara aktif melakukan diskusi dengan siswa mengenai materi ajar dan proses
pembelajaran di kelas. Diskusi dapat dilakukan sebagai sarana komunikasi dan dasar evaluasi terhadap proses
pembeljaran di kelas. () Pengetahuan sebagai pembelajar; bersikap terbuka terhadap rekan sesama guru dan
lingkungan sekitar agar dapat beradaptasi dengan cepat dengan setiap situasi yang ada di sekolah maupun
lingkungan sekolah, hal ini dapat membantu guru untuk lebih mudah menyelesaikan masalah yang di hadapi di
sekolah.
Upaya peningkatan kinerja guru melalui budaya organisasi yakni dengan (a) Berorientasi pada tujuan;
menyatukan pandangan, persepsi dan tujuan semua warga sekolah terhadap visi dan misi sekolah, sehingga akan
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terbentuk kondisi lingkungan yang selalu saling tolong menolong, supportif dan saling menghormati antar warga
sekolah. (b) Berorientasi pada kesatuan tim; sekolah membuat acara rutin seperti melakukan doa bersama, gotong
royong untuk membersihkan sekolah dan lingkungan disekitar sekolah sehingga akan membentuk hubungan serta
kerjasama yang baik antar warga sekolah, sehingga secara tidak langsung akan mempermudah mencapai tujuan
sekolah. (c) Berorientasi pada outcome; memberikan target pembeljaran yang disesuaikan berdasarkan aspek-aspek
yang menjadi keunggulan sekolah seperti pengetahuan maupun skill lain sehingga setiap lulusan dari sekolah
mampu bersaing dengan lulusan dari sekolah lain. (d) Berorientasi pada prestasi; memberikan kesempatan bagi
setiap guru untuk membina siswa yang memiliki potensi akademis maupun non akademis agar siswa dapat
mengikuti perlombaan maupun mendapatkan nilai yang baik di setiap pelajaran. () Berorientasi pada integritas;
memberikan kesempatan bagi setiap guru mengikuti pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam melakukan tugasnya sebagai pengajar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan dan implikasi di dalam penelitian ini, bahwa kinerja
guru dapat ditingkatkan dengan adanya peningkatan efektivitas knowledge management dan budaya organisasi.
Hasil penelitian ini, masih rendahnya budaya organisasi, maka diharapkan dapat menjadi alternatif masukan bagi
kepala sekolah, serta pihak / instansi terkait untuk meningkatan kinerja. Saran — saran terhadap kinerja dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Pihak sekolah dan Pembimas Buddha Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Utara dapat
memberikan kesempatan bagi setiap guru untuk mengikuti diklat dan workshop yang di lakukan pihak terkait
guna meningkatkan pengembangan diri dan kemampuan guru untuk memecahkan masalah yang ditemui selama
proses pembelajaran: serta melakukan pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk membantu siswa untuk
memahami materi ajar dan mencapai tujuan sekolah.

2. Pihak sekolah dapat memberikan fasilitas pendukung yang sesuai dengan kebutuhan warga sekolah serta
memberikan apresiasi kepada warga sekolah terhadap kontribusi yang dilakukan oleh warga sekolah untuk
mencapai tujuan sekolah, dengan hal ini diharapkan warga sekolah bersama-sama berupaya untuk mewujudkan
tujuan sekolah.
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